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ANALISISKONFLIK MANUSIA DENGAN GAJAH SUMATERA (Elephas maximus
sumatranus) DI KECAMATAN PEUNARON KABUPATEN ACEH TIMUR

ABSTRAK: Penditian ini bertujuan mengandisis konflik manusia dengan gajah sumatera (Elephant maximus
sumatranus) di Kecamatan Peunaron Kabupaten Aceh Timur. Pengambilan data dilakukan pada Bulan Juli
sampal dengan September 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini addah metode survel dan
wawancara terhadap masyarakat di Kecamatan Peunaron Kabupaten Aceh Timur. Wawancara dilakukan
terhadap 40 warga Bukit Tiga, Peunaron Lama, Peunaron Baru, Arul Pinang, dan 30 warga Lokop dan
sekitarnya. Andisis data dengan menguunakan uji regres multi linear berganda dengan mengunakan software
SPSS 16. Hasll penditian menunjukkan bahwa (1) Pengetahuan masyarakat terhadap konflik manusia dengan
ggah sumatera, dengan nilai signifikasi 0,049 < 0,05. (2) Perseps masyarakat terhadap konflik manusia dengan
ggah sumatera, dengan nila signifikas 0,000 < 0,05. (3) Kebiasaan masyarakat terhadap konflik manusia
dengan ggah sumatera, dengan nilai sgnifikas 0,000 > 0,05. Kesimpulan dalam penditian ini adalah (1)
Pengetahuan, perseps, dan kebiasaan masyarakat berpengaruh terhadap konflik yang terjadi antara manusia
dan ggjah manusia.

Kata Kunci: Analiss, Konflik, Manusia, Gajah Sumatera dan Persegps Masyarakat.

ANALYSISOF HUMAN CONFLICT WITH SUMATRAN ELEPHANT (Elephas Maximus
Sumatranus) IN PEUNARON SUB-DISTRICT EAST ACEH REGENCY

ABSTRACT: Inger study ams andyzing human conflict with Sumatran eephants (Elephant maximus
sumatranus) in Peunaron Sub-district, East Aceh Regency. Data collection was conducted from July to
September 2016. The method used in this research is survey method and interview to the community in
Peunaron Sub-digtrict, East Aceh Regency. Interview conducted on 40 residents of Bukit Tiga, Peunaron Lama,
Peunaron Baru, Arul Pinang, and 30 residents Lokop and surrounding areas. Data andysis by using multiple
linear regression test using SPSS 16 software. The result of this research shows that (1) public knowledge about
human conflict with Sumatran eephant with significance vaue 0,049 <0,05. (2) Public perception of human
conflict with Sumatran eephant, with significance vaue 0.000 <0,05. (3) Community customs against human
conflict with Sumatran eephant, with significance vaue 0.000> 0,05. The conclusions in this study are (1)
Knowledge, perception, and community habits affect the conflict between human and human e ephant.

Keywords: Analyzed, Conflict, Human, Sumatran Elephant and Community Perception.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang
memiliki tingkat keanekaragaman hayati tertinggi
di dunia. Kondis geografis Indonesia yang terletak
pada garis khatulistiwa dan hutan Indonesia yang
masih alami menjadi faktor penentu bagi sgumlah
satwa dalam pemilihan habitat sebagai tempat
tinggalnya. Berbagal spesies kunci dalam habitat
hutan banyak menempati wilayah hutan Indonesia,
sdah satu diantaranya adaah ggah sumatera
(Elephas maximus sumatranus).

Populas ggjah sumatera di dam dari tahun
ke tahun semakin menurun yang disebabkan
karena kerusakan, ancaman yang timbul terhadap
habitatnya dan maraknya upaya perburuan liar.
Dampak yang timbul dari kerusakan hutan sebagai
habitat dami ggah sumatera adalah keduarnya
hewan ini dari habitat untuk mencari makan di area
permukiman warga dan merusak perkebunan yang
terdgpat di area permukiman tersebut (Rapsodi,
1987).
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Rusaknya habitat adami ggah sumatera
akibat pertumbuhan populas manusa terus
meningkat, sehingga untuk memenuhi keperluan
hidup manusia, terutama kebutuhan Iahan
perumahan, perkebunan, dan lahan pembangunan
lainnya telah mengurangi habitat alami ggjah. Hal
ini dapat membatas ruang gerak ggah menjadi
terfragmentas  (Choudhury, 2004). Terbatasnya
ruang gerak gajah menjadi pemicu utama dalam
konflik antara manusa dengan ggah. Banyak
ggah yang memasuki perkebunan warga karena
habitat dami gaah rusak, sehingga ggah juga
merusak permukiman warga.

Kabupaten Aceh Timur memiliki tingkat
konflik yang paling tinggi antara manusia dengan
gaah sumatera. Adapun konflik yang terjadi antara
manusia dengan ggah sumatera yang terjadi di
Kabupaten Aceh Timur diantaranya adaah
perusakan lahan perkebunan warga oleh ggah,
perusskan rumah warga oleh ggah, hingga
kematian warga dan ggjah sumatera akibat konflik
antara manusia dengan ggah sumatera yang
selamaini terjadi.

Konflik antara manusa dengan ggah
sumatera yang terjadi di Kecamatan Peunaron
Kabupaten Aceh Timur menurut keterangan warga
telah terjadi sebedlum Kecamatan Peunaron
terbentuk dan masih bagian dari Kecamatan
Sarbgadi. Konflik yang terjadi antara lain
perusakan lahan pertanian dan perkebunan warga
oleh ggah sumatera, perusakan lumbung padi
warga, perusakan rumah warga, hingga warga
yang meninggal akibat amukan gagjah sumatera.

Kasus yang terjadi di Aceh Timur khususnya
di Kecamatan Peunaron perlu dilakukan upaya
menganaisis penyebab, dampak, dan solus
konflik yang terjadi antara manusia dengan ggjah
sumatera. Berdsarkan uraian tersebut maka
penditian ini akan mendaah “Andiss Konflik
Manusa Dengan Ggah Sumatera (Elephas
maximus sumatranus) Di Kecamatan Peunaron
Kabupaten Aceh Timur”.

METODE

Penelitian dilakukan di Kecamatan Peunaron
Kabupaten Aceh Timur. Kegiatan penditian
dilaksanakan pada Bulan Juni sampa dengan
September 2016.

Subjek dalam penditian ini addah ggah
Sumatera. Objek penditian ini adalah mayarakat
dan kebun masyarakat atau perusshaan yang
terkena dampak konflik dan masyarakat yang
terdgpat ddam 5 Desa di Kecamatan Penaron
Kabupaten Aceh Timur,

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah pendekatan kuditatif deskriptif,
penditian dilakukan dengan pengamatan langsung
pada lokas penditian dan wawancara dengan
masyarakat yang berada di lokas penditian. Jenis
penditian yang digunakan adalah penditian
observas melalui purposive sampling yaitu dengan
menjelgah lokasi-lokas di seluruh lokas yang
pernah terkena dampak konflik ggah sumatera
dengan manusia, dan dengan wawancara langsung
atau quisioner yang diberikan kepada masyarakat.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara dengan pertanyaan yang berjumlah 70
butir. Pertanyaan wwancara terbagi kedalam empat
kategori yaitu pengetahuan 20 pertanyaan, perseps
20 pertanyaan, kebiasaan 10 pertanyaan, tindak
lanjut 10 pertanyaan, dan frekuens konflik 10
pertanyaan. Andids data mengunakan rumus
Regres Linear Berganda dengan menggunakan
Software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
I ntensitas Konflik

Hasl Andisis data dari quisoner terkait
intenditas konflik manusia dengan ggjah Sumatera
di Kecamatan Peunaron Kabupaten Aceh Timur
diperoleh frekuens jawaban dari responden yang
ditampilkan dalam Tabd 1.

Tabd 1. Frekuens Jawaban Responden terhadap
Intensitas Konflik

No NamaDesa Frekuens Jawaban
SS S TS STS

1. Lokop 18 12 - -
2.  SiMulya 15 25 - -
3. Arul Pinang 11 29 - -
4. Bukit Tiga 11 29 - -
5. Peunaron Baru 5 35 - -
6. PeunaronLama 11 29 - -

(Sumber: Hasl quisioner, 2016)

Keterangan:

SS =Sangat Sering
S =Saing

TS =Tidak Sering

STS =Sangat Tidak Sering

Hasll pengelompokan jawaban reponden
berdasarkan skala likert kemudian ditampilkan
dalam bentuk diagram pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 tersebut dapat
diketahui bahwa Ilokas dengan intensitas
kehadiran gagjah Sumatera sebagai pemicu konflik
dengan manusiadari yang tertinggi adalah Desa
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Gambar 1. Hasl Pengelompokan  Jawaban
Reponden Berdasarkan Skala Likert

Lokop dengan 60% jawaban dari responden
menyatakan kawanan ggah Sumatera sangat
sering mendatangi area perkebunan warga sebagai
pemicu konflik dengan manusia.

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan
diketahui bahwa Lokop merupakan daerah yang
berbatasan langsung dengan hutan dan Gunung
Sembuang yang menurut keterangan warga
sebaga habitat ggjah Sumatera. Dekatnya jarak
dengan habitat ggah Sumatera ini menjadi pemicu
kawanan gajah sampa ke area perkebunan warga,
karena secara damiah ggah  Sumatera
membutuhkan ared yang luas untuk mencari
makan dan memenuhi kebutuhan hidupnya
(Syarifuddin, 2008), dalam satu hari rata-rata ggjah
Sumatera membutuhkan area jelgah dengan jarak
4-8 km? (Vanithaet d.,2010).

Faktor pemicu ggah mendatangi kawasan
perkebunan dan pemukimam warga di Kawasan
Lokop karena daerah yang dijadikan sebagal area
perkebunan dan perumahan warga tersebut
merupakan daerah jelgah (home range) ggah
Sumatera. Yogasara (2012) mengatakan bahwa
ggah Sumatera terus menelusuri home range-nya
untuk mendapatkan makanan. Ggah Sumatera
juga menempuh perjalanan jauh untuk juga untuk
memperolen  kebutuhan ekologi, socia, dan
kebutuhan reproduksinya (Pole and Granli, 2009)
dalam (Vanithaet a., 2010).

Desa Sri Mulya berdasarkan hasil quisioner
37,50% warga menyebutkan daerah ini sangat
sering dikunjungi ggjah Sumatera sebagal pemicu
konflik dengan manusia DesaSri Mulya adaah
Desayang juga berbatasan langsung dengan
kawasan hutan, sehingga intensitas kehadiran
ggah Sumatera di daerah ini juga sangat sering
terjadi. Konflik yang terjadi di Desaini dominan
terjadi di area perkebunan kelapa sawit milik
perusahaan besar seperti PT. Dwi Kencana, PT.

Putroe ljoe, dan PT. Atakana Company yang
memiliki area perkebunan sdluas ratusan hektar.

Desa S Mulya sebagian besar wilayah
hutannya telah berubah fungs menjadi area
perkebunan perusshaan kelgpa sawit dan ha ini
menyebabkan terjadinya degradas fungs hutan
sebagal habitat ggjah Sumatera. Degradas hutan
menjadi faktor utama berkuranganya keaneka
ragaman hayati yang terdapat di alam dan perlu
dilakukan upaya untuk mitagas konflik yang akan
terjadi di deerah yang kawasan hutan telah
terdegradas (Kodandapani et al., 2014).

Masyarakat Desa Arul Pinang, Bukit Tiga,
dan Peunaron Lama berdasarkan hasil quisioner
menyebutkan bahwa intenstas kehadiran ggah
Sumatera di masing-masing daerah tersebut
sebesar 27,5%. Intensitas kehadiran gagah
Sumatera di tiga daerah ini tidak terldu sering
karena ketiga daerah ini sangat jauh dari kawasan
hutan dan dipisashkan oleh sunga yang besar
sehingga pergerakan ggah Sumatera mengadi
terbatas. Desa Peunaron Baru frekuens jawaban
responden hanya menyatakan 12,5% intensitas
kehadiran ggah Sumatera di Desa ini, ha ini
dipengaruhi karena Desaini memiliki topografi
daerah dengan lereng yang terjal dan tidak adanya
kawasan hutan yang terletak di Desa ini menjadi
penyebab kurangnya intensitas kehadiran gajah di
Desaini.

Pemetaan daerah dengan intensitas konflik
yang berbeda ditampilkan dalam gambar 2.

Pe:a Intensitas kehadiran
Gajah Sumatera
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Gambar 2. Pemetaan Dagrah dengan Intensitas
Konflik Y ang Berbeda

Intensitas kehadiran ggah Sumatera di
Kecamatan Peunaron Kabupaten Aceh Timur
berdasarkan hasil quisoner dan wawancara
dengan warga setempat diperoleh data bahwa
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intenditas kehadiran ggah Sumatera paling sering
terjadi di daerah yang berbatasan langsung dengan
hutan dan daerah dengan kondis hutan yang telah
terfragmentasi. Berdasarkan Gambar 1.2 di atas
dapat diketahui bahwa daerah yang berada dekat
dengan hutan menjadi daerah yang memiliki
tingkat intensitas kehadiran gajah Sumatera sangat
sering, karena ggah Sumatera melintas di home
range yang sama untuk setigp periode
(Yogasara,2012).

Pengaruh Pengetahuan Warga, Perseps, Ke
biasaan, dan Tindak Lanjut Warga Terhadap
| ntengitas Kehadiran Gajah Sumatera

Frekeuns konflik yang terjadi di Kecamatan
Peunaron Kabupaten Aceh timur di sebabkan oleh
bebergpa faktor. Untuk mengetahui apakah
pengetahuan , perseps, kebiasaan, dan tindak
lanjut warga terhadap intensitas kehadiran ggjah
sumatera berhubungan dengan Frekuens konflik
yang terjadi maka dilakukan andisis data dengan
rumus regeres linear berganda sehingga diperoleh
hasi| seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Has| Koefisen Variabel

Variabd t Sg.
Pengetahuan 1,975 ,049
Perseps 6,357 ,000
K ebiasaan 12,198 ,000
Tindak Lanjut -, 758 449

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 di atas
diperolen nila  dgnifikes untuk  variabel
pengetahuan adadah 0,049 < 0,05, maka
pengetahuan warga berpengarun  terhadap

DAFTAR RUJUKAN

Choudhury, A. 2004. Human-Elephant Conflict in
Northeast India Human Dimensons of
Wildlife Journal (9): 261.

Kodandapani, et a. 2014. Human Dimensions of
Forest Degradation in The Sathyamangalam
Landscape. Published by Journal Asian
Nature Conservation Foundation.

Rakhmat, Jalaluddin. 2007. Pskologi Komunikas.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Rapsodi, D. 1987. Vegetas Habitat dan
Karakteristik Habitat Gajah Sumatera
(Elephas maximus sumatranus Temminck) di
Taman Nasioanal Way Kambas, Lampung.
Bogor: Ingtitut Pertanian Bogor.

intenditas konflik. Nila signifikas untuk variabel
perseps adadah 0,000 < 0,05, maka perseps
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Andiss data di aas dapat dismpulkan
bahwa pengetahuan, perseps, dan  kebiasaan
masyarakat berpengaruh terhadap kehadiran ggjah
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perseps masyarakat terhadap nilai-nilal konservas
hewan tersebut, hal ini sesua yang dikatakan
rahmat (2007) bahwa faktor eksternal dapat
mempengaruhi perseps.

SIMPULAN
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manusia dengan ggah sumatera di Kecamatan
Peunaron Kabupaten Aceh Timur dapat diketahui
bahwa pengetahuan, persgps, dan kebiasaan
warga berpengaruh terhadap intensitas konflik
yang terjadi.
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